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1 PENDAHULUAN 

Prof. Andi Hakim Nasoetion (Alm) dalam suatu ceramah n~engemukakan cerita 
sebagai berikut : Di suatu subuh di perempatan jalan seorang supir nyelonong 
menyerobot lampu mrrah. Otak supir itu berisi informasi "pada subuh hari jalan masih 
lengang dan polisi pun tidak ada.". Di sisi lain seorang pengemudi menghentikan 
kendarmnnya sejenak sebelum lewat perernpatan padaha! larnpu hijau rnenyala. 
Otahnya berisi in formasi "pada subuh hari banyak supir semberono mengendarai 
mobi lnya-" Itulah pentingnyst informasi. Inforrnai yang dimi liki seseorang akan 
menentukan keputusan yang diarnbilnya. Atmosudirjo (1987) menyatakan bahwa otak 
manusia merekam berbagai memori dan asosiasi dari berbagai memori itulah yang aka" 
jadi keputusannya. Data kognili f (ilrnu pengetahuan), data afekti f (data tentang 
perasaan-perasaan ; takut, berani. cemas dm lainny a yang diperlukan dari banyaknya 
pengalaman hidup) dan data konatif (data tentang keinginan, aspirasi, cita-cita, impian 
dan sebagainya) adalah data yang direkam otak manusia. 

Dari uraian di atas mudah dipahami kalau pada tahun 60-an, para pernimpin 
bangsa me~niliki pemikiran dan perasaan yang sejalan dengan para nelayan dan sama- 
sama rnenyatakan "potensi peri kanan laut Indonesia sangat melimpah. laut Irtdonesia 
kaya raya". Tapi keadaan ini bisa berbeda pada tahun 2000an, pqiahat. wartawan dan 
siapa saja yang lnengunjungi nrtayan pada musim ikan akan tetay menyatakan bahwa 
"ikan kita mmih melimpah", karena memang terlihat adalah hasil tangkapan ikan yang 
banyak dan ikannya besar-besar. Para nelayan yang dikunjungi (yang pada tahun 60-an 
mungkin saja sebagai para "pecilen", pada saat itu memang bersuka cita karena hasil 
tangkapannya banyak. tapi rnemori otaknya telah merekarn data kognitif. afektif dan 
konatif " musirn ikan tahun ini tidak sebanyak tahun tahun dutu", "ukuran ikannya pun 
makin tahun makin mengecil", "solarnya pun diperlukan makin banyak", dan lain-lain. 

Perhedaan data kogniti f, afektif dan konati P yang dinliliki para "stakeholder" 
perikanan tangkap ini lah yang akan menentukan jawaban bagi pertanyaan "apakah ikan 
di laut Indonesia masih rnelimpah atau sudah berkurang ?". Keyakinan terhadap 
jawaban pertanyaan ini akan menurunkan pemikimn perlu tidaknya peningkatan stok 
atau ' ' . T I O C ~  enhancement", karena "pikiran mengembangbiakan pikiran sejenis". 

2 PRODlIKSI, NELAYAN DAN BBM 

Pada tahun 60-an, pada saat seluruh "srokeholder" perikanan sepakat menyatakan 
bahwa potensi perikanan laut Indonesia sangat melimpah, ternyata pernyataan tersebut 
didukung oleh data Statistik Perikanan 1974. Produksi perikanan tangkap Indonesia 
pada tahun 1960 baru 41 0.043 ton dan naik menjadi 722.5 12 ton pada tahun 1968. Jadi 
hasil tangkapan tersebut hanya 6.6% ( 1960) dan 1 1,6% ( 1968) dari MSY yang besarnya 
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6.2 juta ton. Wajarlah kalau pada saat itu dinyat 
masih rnelimpah. Jumlah nelayannya pun ban 
bahkan rnenurun menjadi 841.627 pada tahun 
menjadi 854.000 pada tahun 1973. Tapi pada 1 
telah mencapai 4,8 juta ton atau 77,4% MS. 
menjadi 3,4 juta orang (Statistib Perikanan 21 
nasional potensi perikanan laut lndonesia di aba 
lagi, walaupun di beberapa 'Tfishlng ground'r'dt 
rrrtentu mungkin saja masih relatif banyak. 

Produktivitas nelayan pada tahun 1968 ad 
k 2,3 1 kglnelayanlhari naik menjadi 1.1 

kg/nelal;m/tahun pada tahun 2004. Nai knya pr 
2004 tentunya diharapkan dapat meningkatka 
akan ditentukan oleh ni lai ikan hasil tangkapa 
BBM nya. Sehuhungan dsngan efisiensi pengi 
informasi dnr~ Bappeda Jawa Barat dan dari C 
dapat diperbandingkan (Tabel I ). 

Tabel 1. Alat tangkap, ukuran kapal, tenaga I 

jumlah solar yang dibawa pada berl 
Jawa Barat dan Cochin pantai barat dl 

1 Na 1 Alat Tangksp 

I Rchrr~nkan, Jmva Baruf 

1 1 Rampus (Gillnet) 1 9.0 [ 3.0 1 

3 1 Ling Iine I 9,o 1 4 8  I 
4 1 nogo1 I 15.0 1 3 3  1 

Sumber : Bappeda Provinsi Jawa Barat (2004) Sl 

* Dilaporkafl puta bahwa diperlukan 
solar yang tambah banyak untuk mer 

Data dari Belanakan, Subang, Jawa Barat 
Ni lai efisiensi penggunaan BBM, alat tangkar 
dengan pillnet, trawl dan purse seine. Jadi kea 
"menmgkap 1 kg ikan dengan berbagai alat ml 
yang kian hanyak dari rahun ke tahun" dan itu 
penambahan stok perlu dilakukan. 

Dibandingkan dengan perikanan budid 
beruntung daripada petani ikan. Pakan adalah k 
tiarena persaingan yang kian ketat di perdaga~ 
@an umumnya jadi penyuluh-peny uluh yang 
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(Alm) dalarn suatu ceramah mengemukakan cerita 
I di perempatan jalan seorang supir nyelonong 
r itu berisi informasi +'pads subuh hari jalan masih 
'. Di sisi lain seorang pengemudi menghentikan 
Hat perempatan padahal lampu hijau menyala. 
~buh hari banyak supir semberono rnengendarai 
rmasi. Informasi yang dimiliki seseorang akan 
Inya. Atmosudirjo (1987) menyatakan bahwa otak 
ian asosiasi dari berbagai ~nemori itulah yang akan 
(ilmu pengetahuan), dara afckt i f (data tentang 
:mas dan lainnya yang diperlukan dari banyaknya 
(data tentang keinginan, aspirasi, cita-cita, i~npian 
ekarn otak manusia. 

ipahami kalau pada tahun 60-an, para pemimpin 
saan yang sejalan dengan para nelayan dan sama- 
n laut lndonesia sangat melimpah, laut lndonesia 
:rbeda pada tahun 2000an, pejabat, wartawan dan 
n pada musim ikarl akan tetap rnrnyatakan bahwa 
memang terlihat adalah hasi l tangkapan ikan yang 
a nelayan yang dikunjungi (yang pada tahun 60-an 
', pada saat itu memang bersuka cita karena hasil 
otaknya telah merekarn data kognit if, afektif dan 
sebanyak tahun tahun dulu", "ukuran ikannya pun 
nya pun diperlukan makin banyak", dan lain-lain. 

tif dan konatif yang dimiliki para "srakeholdrr" 
ienentukan jawaban bagi pertanyaan "apakah i kan 
atau sudah berkurang ?', Ueyakinan terhadap 

~nkan pernikiran perlu tidaknya peningkatan stok 
kiran rnengembangbiakan pikiran sejenis". 

uruh "siak~holder" perikanan sepakat menyatakan 
sia sangat melimpah, temyata pernyataan tersebut 
Ian 1974. Produksi perikanan tangkap Indonesia 
n naik menjadi 722.512 ton pada tahun 1968. Jadi 
' 1960) dm 1 1,6% ( 1968) dari MSY yang besarnya 
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6,2 juta ton. Wajarlah kalau pada saat itu dinyatakan bahwa ikan perairan Iaut Indonesia 
masih melimpah. Jumlah nelayannya pun baru 870.137 orang pada tahun 1968 dan 
bahkan rnenurun menjadi 841.627 pada tahun 1970, yang selanjutnya naik kembali 
menjadi 854.000 pada tahun 1973. Tapi pada tahun 2004 produksi perikanan tangkap 
telah mencapai 4,8 juta ton atau 77,4% MSY dan jumlah nelayan pun telah naik 
menjadi 3,4 juta orang (Stat istik Perikanan 2004). Berdasarkan data tersebut secara 
nasional potensi peri kana1 laut Indonesia dj abad 2 1 ini mungkin sudah tidak melirnpah 
lagi, walaupun di bcbcrapa ','fisirilr,y groun8'l"daerah penangkapan" tertentu pada waktu 
tertentu mungkin saja masih relatif banyak. 

Produktivitas nelayan pada tahun 1968 adalah 830,34 kg ikantnelayanltahun atau 
i 2,3 1 kginelay anhari naik menjadi 1.4 1 1 kg/nelayan/tahun atau * 3,92 
kginelayanliahun pada tahun 7004. Naiknya produktivitas nelayan dari 1960 ke tahun 
2004 tentun) a di harapkan dapat rneningkatkan pendapatan nelayan. I'api itu masih 
akan ditentukan oleh ~iilai ikan hail tangkapan dan ongkos produksi terutama biaya 
RBM nya. Sehubungan dengan efiviansi penggunaan BBM untuk penangkapan ikan, 
informasi dari nappeda Jawa Barat dan dari Cochin pantai barat daya lndia mungkin 
dapat diperbandingkan (Tabel 1 ). 

Tabel I. Alat tangkap, ukuran kapal, tenaga mesin dan total hasil tangkapan dibagi 
jumlah solar yang dibawa pada berbagai "rnusim" di Belanakan, Subang, 
Jawa Barat dan Cochin pantai barat daya India. 

Sumber : Dappeda Prclvinsi Jawa Barat (2004) Shibu AV and S. Hammed (2000) 

Dilaporkan pula bahwa diperlukan kapal dan mesin yang makin hsar, serta 
solar ynng tambah banyak untuk memperoleh 1 kg ikan. 

No 

1 

2 
R 
3 

5 

Data dari Belanakan. Subang, Jawa Barat tersebut mirip dengan di Cochin, India. 
Nilai efisiensi penggunaan BBM, alat tangkap rampus, wad dan payang sebanding 
dengan gillnet, trawl dan purse seine. Jadi keadaannya mungkin sudah han~pir sama 
"menangkap 1 kg ikan dengan berbagai alat memerlukan kapal dan energi serta solar 
yang kian banyak dari tahun ke lahun" dan iru barangkali indikasi "over fishing" dan 
penambahan stok perlu di lakukan. 

Alat Tangkap 

Belannkan, .lmua 

Rampus(tiillne~) 
AraJ 
].ins linc 
Dogol 

--- Pa~ang - -. 

Dibandingkan dengan peri kanan budidaya, nelayan kelihatannya lebih tidak 
beruntung daripada perani ikan. Pakan adalah komponen biaya terbesar dari budidaya. 
Karena persaingan yang kian ketat di perdagangan pakan maka para "sales person" 
pakan umumnya jdi penyuluh-penyuluh yang sangat handal bagi teknologi budidaya 

Ukuran Kapal (m) 

1 

2 

j 

Ttnaga 

Mtsin (PK) 

20 
20 
23 
1 I6 
135 

Panjang 
Barat 

1 9,O 
1 9,o 
1 9-0 

15,O 
I1,O 

Hasil (kg)/ Solar (L) 
Bukan Rata- 

-- Musim rsta Musim 

0-67 
0,15 
0,80 
0-17 

1,30 

60 
160 
89 

Lebar 

3 ,o 
2,s 
4,O 
3,s 1 
45 I 

I'oc irjtl pnntc~i barof daya Indm* -- 
(iillner 
Pursr: wine 
Trawl_ 

10,O 

22,O 
13,O 

1 
1,s 1 
7.5 
0.9 

- 



dwi rnulai benih yang baii, penyakit, kualitas air, 'yefeeding mmagement", sampai 
pemaaran hasil. Kebanyakan "sales" pakan juga adalah sarjana yang difasilitasi 
dengan kendaraan dan peralatan yang cukup lengkap. Jadi perkembangan budidaya 
sangat terbantu oleh para penyuluh swasta tersebut. Para penyuluh swasta ini selalu 
herpikir bagaimana petani untung dengan meningkatkan omset pem be1 ian pakannya. 
Hal ini berlainan sekali dengan di kegiatan perikanan mgkap. Komponen biaya operasi 
terbesar adalah BRM, tapi jelas tidak ada "prornosi dan pelayanan puma jual" BBM. 
Mau 1 liter solar untuk nangkap 0,15 kg ikan (pada buka~l musim) silahkan, atau liter I 
solar untuk 25 kg ikan juga silahkan, yang penting bayar kontan atau utang. Kalau 
berhutang maka hasil tangkapan pada musim ikan dipotong. 

Gambaran rata-rata pendapatan nelayan rnungkin dapat dili hat dari produktivitas 
rata-rata ne layan Indonesia. Dibandingkan dengan negara lain, produktivitas nelayan 
Indonesia secara rata-rata maksimal hampir seperdelapan nelayan negara tetangga 
Malaysia dan sepertigapuluh nelayan Rusia (Tabel 2). 

Tabel 2. Jurnlah nelayan, produksi dan produktivitasnya di beberapa negara. 

- 

* Seandainya seluruh M S Y  6,2 juta ton di tangkap 
Sumber : Korelsky ( 1996) dan Statistik Perikanan Indonesia 200-1, 

Berdasar data Tabel 2. tersebut Indonesia memiliki terlalu banyak nelayan dan 
kekurangan ikan. 

3 PENCERTIAN DAN KONSEP DASAR PENGKAYAAN STOK 

Negara 

Indonesia 
Indonesia* 
Malaysia 
Jepanp 
Rusia 
USA 
Norway 

M asuda Reiji dm Katsumi Tsukamoto ( 1  997) menyatakan bahwa pengkayaan 
stok atau "stock enhuricrment" atau "sea ranchingL adalah suatu proses pelepasan 
' ) u ~ ~ n i l e "  (benih ikan bcrukuran besar, pada ikan disebut "ngramo"/sejari ; pada udang 
dikenal dengan istilah tokolan) ke lingkungan perairan alarn dengm tujuan untuk 
meningkatkan populasi i kan tertentu yang ditargetkan sehingga berperan 
mengembalikan bentuk piramida ekosistem atau piramida "trophic level". Beni h yang 
dilepas tergantung pada populasi ikan ( ' ' b a n l a p  consumeS', "tertiary consumer" arau 
"secondary consumer") y ang populasinya telah berkurang aki bat intervensi manusia, 
baik penangkapan, reklamasi pantai atau polusi. Overstocking suatu specres akan 
mengubah bentuk piramida dan mengganggu keseimbangan ekosistem. Jadi t idak bisa 
melepas ikan yang akan mernbutuhkan energi yang lebih besar dari kapasitas pada 
tingkatan y ang paling bawah ("primaty producer"). Namun selama i ntervens i manusia 
masih mengganggu bentuk piramida selama itu pula "stock enhancement' terus 
dilakukan. Di Jepang intervensi manusia telah mengganggu puncak piramida sehingga 
peningkatan stok dilakukan pada kelornpok "consumer " tingkat atas, seperti 
diilustrasikan pada Ganlbar 1. 

Produ ksi 
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6,1 
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Produktivitas 
(kghelayanlhari) 

4 

- 5 
38 
75 

140 
100 
98 
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Asal Sekamng 
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tiambar 1 .Konsep pengkayaan stok : mengembal 

4 EFFETIVITAS PENGKAYAAN STOK 

Uno Y utaka ( 1  985) menyebutkan bahwi 
Pelweus , japonicrcs di Teluk Hamana-ko ditunji 
penebaran yang hampir sama cepatnya den 
rertangkapnya kembat i udang-udang tersebut. Pe 
rntlnghasilkan produksi 2,4 kali tebih besar dari 
berukuran 26-28 mm sebanyak 2.485.000 eko. 
Oktober 1982 telah tertangkap kembali sebanya 
tahun 1983. Masuda R dan K Tsukamoto (: 
"stocking" ditentukan oleh 3 faktor, yaitu ; 

1 . Tekni k dan taktik pelepasan yang ditentukan 

2. Kualitas ikan yang ditentukan oleh proses ; 
brnih, 

3. Kondisi lingkungan yang ditentukan oleh fak 

Teknik dan taktik pelepasan melibarkan pel 
dan berapa banyak benih harus dilepas ke alar 
sasaran stocking harus rnampu memberi informa 
ikan yang akan di lepas; hewan-hewan predator; I 
seperti temperatur, salinitas dan arus. Semua infc 
memecahkan masalah teknik dan ~aktik pelepasan 

Kualitas ikan ditentukan oleh aspek mo 
kedua aspek tersebut dicirikan dengan adanya 
dijadikan prasyarat bisa digunakannya benih ur 
yang sehat dan a h i f  inipun tidak selalu berkol 
kernbalinya ("recapture rate") ikan. Sebagai coi 
crl/i~viis) yang memi liki kecepatan berenang dua 
ditangkap kembali 50% dari ikan yang rnemilik 
selain aspek morfologi dan fisiologi, perlu juga di; 

Tingkah laku benih yang menentukan tin 
berbeda dari spesies ke spesies. Pada benih 
kebiasaan) a bergerornbol dan diam di suatu te 
bcberapa saat setelah di lepas di suatu tempat bar 
yang lebih tinggi daripada benih yang menyeba 
"ayu*. kshiasaan berenang melawan arus dar 



,&it, kualitas air, "feeding managernenl", sampai 
les" pakan juga adalah sarjana yang difasilitasi 
ang cukup lengkap. Jadi perkembangan budidaya 
1 swasta tersebut. Para penyuluh swasta ini selalu 
dengan meningkatkan omset pembelian pakannya. 
:giatan perikanan tangkap. Komponen biaya operasi 
ak ada "prornosi dan pelayanan puma jual" BBM. 
5 kg ikan (pada bukan musim) silahkan, atau 1 iter I 
:an, yang penting bayar kontan atau utang. Kalau 
la musirn ikan dipotong. 

in nelayan mungkin dapat dilihat dari produkti vitas 
lingkan dengan negara lain, produktivitas nelayan 
at hampir seperdelapan nelayan negara tetangga 
1 Rusia (Tabel 2). 

an produktivitasnya di beberapa negara. 

qelaya7 Produksi I Produktivitas I 

xa ton di tangkap 
Statistik Perikanan Indonesia 2004. 

ng) 
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80.000 
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53.600 

but Indonesia rnemiliki terlalu banyak nelayan dan 

DASAR PENCKAYAAN STOK 
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lingkungan perairan alarn dengan tujuan untuk 

rtentu yang ditargetkan sehingga berperan 
~sistem atau piramida "trophic levet'. Benih yang 
I ("kwartiary consumer", "tertiary consumer" atau 
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Ciambar 1 .Konsep pengkayaan stok : rnengernbalikan bentuk piramida "trophic level". 

4 EFFETIVITAS PENGKAYAAN STOK 

Uno Y utaka ( 1985) menyebutkan bahwa keberhasilan "sea ranching" udang 
Penaeus ,japonicus di Teluk Hamana-ko ditunjukkan dengan tumbuhnya udang hail 
penebaran yang hampir sama cepatnya dengan pertumbuhan udang alam dan 
tertangkapnya kembali udang-udang tersebut. Penangkapan udang di Teluk Hamana-ko 
menghasilkan produksi 2,4 kali lebih besar dari perairan alami lainnya. Benih udang 
berukuran 26-28 mm sebanyak 2.485.000 ekor yang dilepas pada Agustus sarnpai 
Oktober 1982 telah tertangkap kembali sebanyak 386.483 ekor seberat 4.030 kg pada 
tahun 1983. Masuda R dan K Tsukamoto (1997) menyatakan bahwa efektivitas 
"stocking" ditentukan oleh 3 faktor, yaitu ; 

I . Teknik dan taktik pelepasan yang ditentukan oleh faktor manusia, 

2. Kualitas i kan yang ditentukan oleh proses pembeni hadpendederan yang dialami 
beni h, 

3. Kondisi lingkungan y ang ditentukan oleh faktor-faktor lapangan tempat pelepasan. 

Teknik dan taktik pelepasan melibatkan pernasalahan kapan, dimana, bagaimana 
dan berapa ban yak benih harus dilepas ke alam. Survei kondisi lingkungan daerah 
sasaran stocking harus mampu memberi informasi tentang kelimpahan makanan alami 
ikan yang akan dilepas; hewan-hewan predator; habitat dan segala kondisi fisi k daerah 
seperti temperatur, salinitas dm arus. Semua informasi tersebut akan sangat mernbantu 
rnemecahkan masalah teknik dm taktik pelepasan. 

Kualitas ikan ditentukan oleh aspek morfologi dan fisiologi. Kesempurnaan 
kedua aspek tersebut dicirikan dengan adanya benih yang sehat dan aktif, yang 
dijadikan prasyarat bisa digunakannya benih untuk stocking. Namun ternyata benih 
yang sehat dan aktif inipun tidak selalu berkolerasi positif dengan rasio tertangkap 
kern balinya ("recapture rate") i kan. Sebagai contoh benih ikan "ay u" (Plecoglossus 
alfivelis) yang memiliki kecepatan berenang dua kali lebih cepat ternyata hany a dapat 
ditangkap kembali 50% dari ikan yang memiliki kemampuan berenang normal. Jadi, 
selain aspek morfologi dan f siologi, perlu juga diperhatikan aspek tingkah laku benih. 

Tingkah laku benih yang menentukan tingkat presentase "recapture" ternyata 
berbeda dari spesies ke spesies. Pada benih "red sea bream" (Pugrus mayor) 
kebiasaanya bergerombol dan diam di suatu tempat di dzar ("tilting behaviour") 
beberapa saat setelah di lepas di suatu tempat baru memberikan presentase "recapture" 
yang lebih tinggi daripada benih yang menyebar pada saat dilepas. Pada benih ikan 
"ayub' kebiasaan berenang melawan arus dan kemampuan meloncat ("jumping 



behaviour") akan menentukan presentase "recapture ". Benih ikan 'younder" 
(Peraltchlhys olivaceus) dari balai benih ternyata mudah dimangsa predator karena 
memili ki kebiasaan "nocturnal" dan tidak biasa membenamkan diri di pasir dasar 
perairan ("burrowing habit"). Perbaikannya bisa dilakukan dengan adaptasi di perairan 
alami beberapa hari sebelurn dilepas. 

5 PENGALAMAN NEGARA LAIN 

Jepang merupakan negara terkemuka dalam "stock enhancement". Saotome 
(1 997) mengemukakan bahwa sebagai kebijakan nasional, Jepang memili ki kegiatan 
"stock cnhanccment" sejak tahun 1963 dengan target area Laut Kepulauan Seto seluas 
18.000 km' yang dihubungkan dengan laut lepm oteh 3 selat. Garnbar 2 
memperli hatkan bagaimana pengaruh pengkayaan stok " red sea bream" dapat 
mempertahankan hasil tangkapan pada level 1 5.000an ton sejak tahun 1 986 sampai 
1995, padahal dari tahun 1960 hasil tangkapan menurun terus dari 25.000an ton 
menjadi 15.000an ton pada tahun 1986 (Masuda dan Tsukamoto, 1997). 

I Red sea bream 1 

Gambar 2. Penangkapan dan stockil~g red sea bream di Jepang tahun 1 960- 1995 

Menurut Saotome (1997) Jepang telah menebar 35 jenis organisme akuatik pada 
tahun 1 995 (Tabel 3) dan jumlah biaya yang dikeluwkan Jepang untuk kegiatan "kfock 
enhancement " tahun 1968 sebesar US$ 850.000 dan tahun 1996 US$59 juta. 

Tabel -3. Jumlah benih yang diproduksi dan dite 
1000 ind) 

I N o \  Jenis 
Sea bass (Lutrulahrm japonicus 

Kuma prawn (Penaeus sernisulcorw) 
crab (Scvlla occunico) . " 

5 1 5 spesies Crustacea lainnya 
s p i e s  kerang-kerangan 
s~es i e i  Echinodermata 

* terrnaruk benih alam Sumber : Snotome, (1997) 

Sudah banyak negara yang telah melakul 
laut maupun perairan tawar, narnun beberapa 
pznangkapan kembali dari benih yang sudah ( 

kesulitan faktor monitoring. Efektivitas stocki 
besarnya "recapture" khusus untuk berbagai j e  
dalam Tahcl 4. 

Tabel 4. Jenis Grustme, stocking dan recaprure di 
Norwegia. 

I No I Spesics I Negara 
) I t i n , l n r r o p e n a e u s  chinrnsi~ 

I 

I Cina 
I 

I illtlr~upt.not.uu,~p~nicus 
Moc~rohranchium roscnbergii 

1 6 1 Porttinus rrr~uberculutus I Jepang 

Jepang 

Thailanc 

4 

5 

Sumber : Wickins dan Lee, (2002). 
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:sentase "recapture". Benih ikan 'younder" 
~enih ternyata mudah dimangsa predator karena 
I ridak biasa mernbenamkan diri di pasir dasar 
:annya bisa dilakukan dengan adaptasi di perairan 

ikemuka dalarn "stock enhrlncement". Saotome 
;ai kebijakan nasional, Jepang rnerni liki kegiatan 
53 dengan target area Laut Kepulauan Seto seIuas 
lengan tau1 lepas oleh 3 seIat. Gamhar 2 
~h pengkayaan stok " red sea bream" dapat 
.da level 15.000an ton sejak tahun 1986 sampai 
;il tangkapan menurun terus dari 25.000an ton 
6 (Masuda dan Tsukamoto, 1997). 

Red sea bream 

:ing red sea bream di Jepang tahun 1 960- 1 995 

~g telah menebar 35 jenis organisme akuatik pada 
,a yang dikeluarkan Jepang untuk kegiatan "srock 
$850.000 dan tahun 1996 US$S9 juta. 

Tabel 3. lumlah benih yang diproduksi dan ditebar (srocking) di Jepang tahun 1995 (x 
1000 indl 

Jtnis Jumlah I Jurnlah 
Produksi 1 Ditehar 

! Sea bass (Latcoiabrax japonicw) 1.642 - 
2 Groupper (Epmcpheius akaora) 297 
3 Japanese flounder (Paralichthys ol~vaceus) 30.83 1 22.626 
4 1 1 s~esies i kan laut lainnva 6 1.663 45.402 

1 10 1 4 spcsies Echinodermata -- 1 81.736 I 81.826* / * termasu k benih alam Sunlber - Snotomc, (1 997) 

Sudah banyak negara yang telah melakukan pengkayaan stok baik di perairan 
laut maupun perairan tawar, namun beberapa negara tidak rnenyebutkan persentase 
penangkapan kemhal i dari benih yang sudah ditebar. Hal tersebut diakibatkan oleh 
kesul i tan faktor monitoring. Efektivi tas stocking yang ditandai dengan persentase 
hesarny a "recap; ure" khusus untuk berbagai jenis krustase di lima negara disaj ikan 
dalam Tahel 4. 

Tabel 4. Jenis krustase, stocking dan recapture di Cina, Jepang, Thailand, lnggris dan 
Norwegia. 

I'm Spesies mmng (juki) 1 ~eca~turm] 
I I ( Fennrrop~nocus chinensls I Cina ( 4.000 1 4.2 - 8,2 1 

] 3 I Mucrohr-rrmchium rosenhergii I Thailand I l/tahun I 2 I 

Sumber : U'ickins dan Lee, (2002) 
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